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KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Hasil Belajar Matematika
Belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain. Hamzah menyatakan belajar
diartikan sebagai proses perubahan perilaku seseorang setelah
mempelajari objek (pengetahuan, sikap, atau keterampilan)tertentu.
1Belajar adalah suatu perubahan dalam diri seseorang dinyatakan
dalam tingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.2
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pelajaran3. Ini berarti hasil belajar tergantung pada proses
pembelajaran. Untuk menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil,sebaiknya berpedoman pada kurikilum yang
berlaku. Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila
Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) nya dapat tercapai.4
1Hamzah B. Uno,Teori Motivasi & Pengukuran, Bumi Aksara, Jakarta, 2011,
h. 15.
2Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta, 1983, h.21.
3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2004, h. 22.
4Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PTRaja Grafindo Persada,
Jakarta, 2001, h.16.
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Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar.5 Belajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan yang
terprogram dan terkontrol  yang disebut kegiatan pembelajaran atau
kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu
oleh guru. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
terjadi proses belajar mengajar yang dipengaruhi oleh faktor dari
dalam diri siswa, dari luar diri siswa dan faktor lingkungan.6Dimyati
dan Mudjiono menyatakan hasil belajar merupakan hasil yang dicapai
siswa dalam bentuk angka-angka setelah diberikan tes hasil belajar
pada setiap akhir pembelajaran.7
Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat
dipahami hasil pada dasarnya adalah penilaian pendidikan yang
dicapai dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya suatu
proses yang mengakibatkan perubahan pada diri seorang, perubahan
yang diakibatkan pada proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk, seperti perubahan pemahaman, perubahan
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan aspek-aspek lain yang ada pada
5Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar, Rineka Cipta,
Jakarta, 2003, h. 37.
6Nana Sudjana, Op. Cit. h.39.
7Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta,
2009, h. 200.
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diri orang yang belajar.Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa setelah
menerima pengalaman belajar, yang dinyatakan dengan angka atau
skor.
Hasil belajar Matematika adalah perubahan yang terjadi
kepada siswa setelah melakukan pembelajaran Matematika. Perubahan
pada siswa tersebut merupakan perubahan tingkah laku yang
mencakup seluruh aspek, yaitu kemampuan kognitif, kemampuan
afektif, dan kemampuan psikomotor.8 Kemampuan kognitif
merupakan kemampuan menguasai materi dan memahami konsep,
kemampuan afektif adalah adanya hasrat untuk mempelajari lagi lebih
banyak, sedangkan kemampuan psikomotor adalah kemampuan dalam
bertindak dan terampil serta mampu memberikan penjelasan.9
Namun dari ketiga aspek tersebut, guru lebih sering
menggunakan kemampuan kognitif siswa dalam penguasaan materi
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan tidak mengabaikan aspek
afektif dan psikomotor.Mulyasa  dalam bukunya mengatakan:
“Semakin tinggi tingkat intelegensi, maka semakin tinggi pula
kemungkinan tingkat hasil belajar yang dapat dicapai. Jika
intelegensinya rendah, maka kecendrungan hasil yang dicapainya
8Nana Sudjana, Op. Cit., h. 23.
9Ibid. h. 33.
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rendah.”10Intelegensi yang dimiliki siswa sangat mempengaruhi hasil
belajar yang akan dicapai, sedangkan intelegensi itu sendiri
merupakan bagian dari kognitif. Jadi hasil belajar siswa khususnya
mata pelajaran Matematika lebih cenderung dipengaruhi oleh
kemampuan kognitifnya.
Nana Sudjana dalam bukunya Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar mengatakan: “Diantara ketiga kemampuan, yaitu
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor, kemampuan kognitif
yang sering digunakan guru di sekolah karena berkaitan dengan
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran.”11Menurut Benyamin
S. Bloom mengemukakan bahwa hasil belajar dibagi menjadi 3 ranah
yaitu:
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi,
dan internalisasi.
c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari
enam aspek, yakni gerakan reflek, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau
ketetapan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan
ekspresif dan interpretative.12
10 Mulyasa, Implementsi Kurikulum 2004, Rosdakarya, Bandung, 2005, h. 193-
194.
11Nana Sudjana, Loc.Cit. h. 23.
12Ibid, h.22.
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Dari pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belajar matematika adalah kemampuan dalam menguasai materi,
memahami konsep melalui aspek kognitif yang dimiliki siswa dalam
pembelajaran Matematika dengan tidak mengabaikan aspek afektif dan
psikomotor.Jadi peran guru sangat besar dalam membantu
mengembangkan struktur kognitif siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran Matematika.
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
atau keberhasilan belajar, sebagaimana dikatakan oleh Djamarah
dalam bukunya Strategi BelajarMengajar, adalah:
1) Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang
akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Guru, performance guru dalam mengajar dipengaruhi tipe
pribadi, pandangan guru terhadap anak didik dan latar
belakang pendidikan.
3) Anak didik, anak didik dengan segala perbedaannya pada
aspek biologis, intelektual, dan psikologis merupakan
faktor yang mempengaruhi belajar mengajar.
4) Kegiatan pengajaran pada umumnya adalah terjadinya
interaksi antara guru dengan anak didik dengan bahan
sebagai perantaranya. Guru adalah orang yang menciptakan
lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik
dalam pencapaian keberhasilan belajar mengajar.
5) Bahan dan alat evaluasi merupakan bahan yang terdapat di
dalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik
guna kepentingan ulangan. Alat yang digunakan harus valid
dan reable, karena jika tidak valid dan tidak reable, maka
tidak dapat dipercaya untuk mengetahui tingkat
keberhasilan belajar mengajar.
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6) Evaluasi, evaluasi yang dilakukan apakah benar-benar
sudah mengarah pada tujuan yang telah dirumuskan dalam
bahan yang diajarkan dan proses yang dilakukan.13
Selain itu, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
adalah sebagai berikut:
1) Faktor Internal (faktor dari dalam siswa)
a) Aspek Pisiologis
Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi disertai
pusing kepala dapat  menurunkan kualitas ranah cipta
(kognitif) sehingga materi yang dipelajari pun kurang
atau tidak terbekas.
b) Aspek Psikologis
Meliputi tingkat kecerdasan/inteligensi, sikap siswa
terhadap pelajaran, bakat siswa, minat siswa, dan
motivasi siswa untuk belajar.14
2) Faktor Eksternal Siswa (faktor dari luar siswa)
a) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti guru yang mengajar,
dan teman sekelas dapat mempengaruhi semangat
belajar siswa.
b) Lingkungan Nonsosial
Lingkungan nonsosial seperti gedung sekolah, rumah
tempat tinggal, alat belajar, dan waktu belajar.15
b. Tingkat Keberhasilan
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil
belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana hasil
belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan
proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan. Menurut Djamarah
tingkat keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:
13Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta,
2006, h. 109-118.
14Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, PT Remaja
Rosdakarya,Bandung, 2006, h. 130 – 131.
15Ibid. h. 135.
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1) Istimewa/maksimal:Apabila seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa
2) Baik sekali/optimal:Apabila sebagian besar 76% s.d 99%
bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
3) Baik/minimal:Apabila bahan pelajaran yang diajarkan
hanya 60% s.d 75% saja yang dikuasai oleh siswa.
4) Kurang:Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari
60% dikuasai oleh siswa.16
Dengan melihat data yang terdapat dalam formal daya serap
siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam
mencapai Tujuan Intruksional Khusus (TIK) tersebut, dapatlah
diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan
siswa dan guru.Adapun indikator dari keberhasilan yang menyatakan
suatu proses belajar dianggap berhasil adalah sebagai berikut:
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun
kelompok.
2) Prilaku yang digariskan dalam tujuan intruksional
(pengajaran) khusus telah dicapai oleh siswa baik secara
individu maupun kelompok17.
Di dalam pengajaran mustahil setiap guru  tidak ingin berhasil
dalam mengajar. Apalagi jika guru hadir kedalam dunia pendidikan
berdasarkan tuntutan hati nurani. Betapa tingginya nilai suatu
keberhasilan, sampai-sampai guru berusaha sekuat tenaga dan pikiran
mempersiapkan program pengajaran, tetapi dalam kenyataan terkadang
kegagalan juga ditemui. Adapun agar tingkat keberhasilan proses
belajar mengajar dapat dimanfaatkan untuk berbagai upaya, sehingga
16Syiaful Bahri Djamarah, Op. Cit. h.107.
17Ibid, h. 105-106.
16
guru bisa meneliti kekurangannya dimana. Apakah proses belajar
mengajar berikutnya di pokok bahasan baru, mengulang seluruh pokok
bahasan yang baru saja diajarkan, atau mengulang sebagian pokok
bahasan yang baru diajarkan. Untuk menjawab tantangan diatas maka
guru harus memperhatikan:
1) Apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar atau mencapai tingkat keberhasilan
minimal, optimal, atau bahkan maksimal,  maka proses
belajar mengajar berikut dapat membahas pokok bahasan
yang baru.
2) Apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti
proses belajar mengajar mencapai timgkat keberhasilan
kurang (dibawah taraf minimal), maka proses belajar
mangajar berikut hendaknya bersifat perbaikan
(remedial)18
Pengukuran tentang tingkat keberhasilan proses belajar
mengajar ini ternyata berperan penting. Karena itu pengukurannya
harus benar-benar valid. Hal ini mungkin bila alat ukurnya disusun
berdasarkan kaidah, aturan, hukum atau ketentuan penyusunan butir
tes.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
internal, faktor eksternal, dan pendekatan belajar yang dinyatakan
dengan skor atau angka. Skor atau angka diperoleh dari serangkain tes
hasil belajar yang dilakukan.
18Ibid, h. 108.
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2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here
Everyone Is A Teacher Here (ETH) adalah salah satu teknik
intruksional dari belajar aktif (Active Learnimg) yang termasuk dalam
bagian pembelajaran rekan sebaya (Peer Teaching). Tipe ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertindak sebagai guru bagi siswa
lainnya.19Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas
secara keseluruhan dan secara individual. Dengan strategi ini, siswa
yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran
secara aktif.20 Hal yang sama juga dinyatakan oleh Bahrissalim dan
Abdul Haris yaitu strategi ini juga bertujuan untuk mendapatkan
partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu. Strategi ini
memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai “guru”
bagi “siswa lain”.21
Siswa akan dapat mendengarkan dengan aktif, menjelaskan
kepada teman, bertanya kepada guru, menanggapi pertanyaan dan
berargumentasi. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan maka
pemahaman siswa akan semakin bertambah. Jika pemahamaman siswa
bertambah maka hasil belajar siswa juga akan semakin meningkat.
Tipe ETH ini ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. Hal
ini disebabkan oleh latar  belakang pengalaman dan pengetahuan siswa
yang lebih mirip satu dengan lainnya. Strategi pembelajaran aktif tipe
19Risnawati,Op.cit.h. 89.
20Bermawy Munthe,Op. cit. h.60.
21 Bahrissalim dan Abdul Haris, Modul Strategi dan Model-Model PAIKEM,
Direktorat Pendidikan Agama Islam, 2011, h. 87.
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Everyone Is A Teacher Here akan lebih efektif jika didukung dengan
media seperti alat peraga dan LKS.
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe
Everyone Is A Teacher Here adalah sebagai berikut: 22
a. Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada seluruh peserta
didik. Minta mereka untuk menuliskan satu pertanyaan tentang
materi pelajaran yang sedang dipelajari di kelas (misalnya
tugas membaca) atau sebuah topik khusus yang akan
didiskusikan di dalam kelas.
b. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan
kepada setiap peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada peserta
didik yang menerima soal yang ditulis sendiri. Minta mereka
untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut
kemudian memikirkan jawabannya.
c. Minta peserta didik secara sukarela untuk membacakan
pertanyaan tersebut dan manjawabnya.
d. Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didik lainnya
untuk menambahkan.
e. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya.
3. Alat Peraga
Alat peraga adalah semua alat yang dapat digunakan untuk
membantu siswa melakukan perbuatan belajar, sehingga kegiatan
22Ibid, h. 60.
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belajar menjadi lebih efisien dan efektif dengan bantuan berbagai alat,
maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkret, mudah dipahami,
hemat waktu dan tenaga, dan hasil belajar lebih bermakna.23
Ruseffendi, (1994:132) mendefinisikan alat peraga merupakan alat
untuk menerangkan/mewujudkan konsep matematika.24Alat peraga
adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan
tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif
dan efisien 25
Penyediaan alat peraga merupakan bagian dari pemenuhan
kebutuhan siswa belajar, sesuai dengan tipe siswa belajar.pembelajaran
menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh
panca indera siswa untuk meningkatkan aktivitas siswa dengan cara
mendengar, meraba, melihat, dan menggunakan pikiran secara logis
dan realistis sehingga proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak
mudah dilupakan.
Adapun faktor untuk menentukan alat peraga yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Berdaya guna
b. Kesederhanaan
23Risnawati.Op. cit. h. 91.
24Ian, Peranan Alat Peraga  Dalam  Pembelajaran,
http://ian43.wordpress.com/peranan-alat-peraga-dalam-pembelajaran-matematika/, 2010.
Diakses pada tanggal 3 Mei  2013.
25 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru  Algesindo,
Bandung, 1995,h. 99.
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c. Jumlah waktu untuk menyediakan alat peraga
d. Biaya, Sifat masalah
e. Fasilitas lingkungan yang mengharuskan digunakan alat
peraga (ruangan, cahaya, listrik).
Selain itu, alat peraga berfungsi sebagai berikut:
a. Memecah rangkaian pembelajaran ceramah monoton.
b. Membumbui pembelajaran dengan humor untuk
memperkuat minat belajar siswa.
c. Menghibur siswa agar pembelajaran tidak membosankan.
d. Memfokuskan perhatian siswa pada materi pelajaran secara
konkrit.
e. Melibatkan siswa dalam proses belajar sebagai rangkaian
pengalaman nyata.26
Selain beberapa fungsi alat peraga di atas, penggunaan alat peraga
dalam proses belajar mengajar mempunyai nilai-nilai seprti di bawah ini:
a. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata
untuk berpikir, oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya
verbalisme.
b. Dengan peragaan dapat memperbesat minat dan perhatian
siswa untuk belajar.
c. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk
perkembangan belajar sehingga hasil belajar semakin
mantap.
d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa.
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
berkesinambungan.
f. Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu
berkembangnya kemampuan berbahasa.
g. Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan
cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi dan
pengalaman belajar yang lebih sempurna.27
26Muria, handout, http://muria.www.columbia.edu/cu/tat/handout15.html, 2009.
Diakses pada tanggal 3 Mei 2013.
27 Nana Sudjana, Op.Cit.h. 100.
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Menurut beberapa hasil penelitian, penggunaan alat peraga
menunjang penjelasan konsep matematika. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Higgins dan Suydam tahun 1976 (dalam Ruseffendi,
1988:6), memberikan hasil-hasil berikut :
a. Secara umum hasil penelitian yang dilaksanakan tersebut
mengisyaratkan bahwa alat peraga berfungsi efektif dalam
memotivasi belajar siswa.
b. Terdapat perbandingan keberhasilan 6 :1 antara pengajaran
yang menggunakan alat peraga dengan yang tidak
menggunakannya.
c. Memanipulasi (mengutak-atik) alat peraga yang sangat
penting bagi siswa.
d. Terdapat sedikit bukti yang menggambarkan bahwa
memanipulasi alat peraga hanya berhasil bagi siswa-siswi
yang tingkat rendah.
e. Gambar dari benda, sebagai alat peraga dalam pengajaran,
memiliki kegunaan yang tidak jauh berbeda dengan
bendanya sendiri.
Alat peraga yang digunakan memiliki kelebihan dan kelemahan.
Adapun kelebihan dari penggunaan alat peraga adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
b. Memupuk kerja sama antara guru dan siswa
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c. Membantu siswa mempermudah dan memahami konsep
matematika
d. Membantu siswa agar lebih aktif
e. Membantu guru dalam proses belajar mengajar
Sebaliknya kelemahan dari penggunaan alat peraga yaitu
sebagai berikut:
a. Memerlukan waktu yang banyak
b. Membutuhkan banyak biaya
c. Tidak semua berperan aktif
d. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas alat peraga
e. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak
menuntut guru.
Adapun jenis-jenis alat peraga dalam pembelajaran dibagi
menjadi dua dimensi dan tiga dimensi serta alat peraga yang
diproyeksi. Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempunyai
ukuran panjang dan lebar, sedangkan alat peraga tiga dimensi di
samping mempunyai panjang dan lebar juga mempunyai tinggi serta
alat peraga yang diproyeksi adalah alat peraga yang menggunakan
proyektor sehingga gambar nampak pada layar.28 Jenis-jenis alat
peraga yang biasa digunakan diantaranya:
28 Nana Sudjana, Op. cit. h. 100
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a. Fisik sebuah objek : Benda fisik bisa berupa alat peraga,
model atau objek lain. Benda-benda fisik yang digunakan
untuk membantu informasi yang terpisah selama presentasi.
b. Papan tulis dan proyektor : Papan tulis dan proyektor
memungkinkan guru untuk menulis ketika mengajar
siswanya dalam proses pembelajaran.
c. Grafik : Penggambaran data berangka,bertitik, bergaris,
bergambar yang memperlihatkan hubungan timbal balik
informasi secara statistik.
d. Visual elektronik : Termasuk cara memproyeksikan sebuah
presentasi, video, slide untuk menangkap perhatian
siswadan menunjukkan poin yang dikomunikasikan.
e. Poster / kartu mini: Memungkinkan para siswa untuk
menghafal sebuah informasi dan dapat membantu para
siswa menghafal alfabet, bunyi huruf, ejaan kata-kata,
rumus-rumus matematika, dan lain-lain.29
Dari beberapa jenis alat peraga tersebut, peneliti memilih alat
peraga dua dimensi yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan
kepada siswa. Adapun nama alat peraga yang digunakan adalah
“GEOBOARD” atau papan berpaku yang terbuat dari papan berbentuk
persegi panjang atau bujur sangkar. Pada papan tersebut dibuat bujur
sangkar-bujur sangkar kecul yang setiap sudutnya ditancapkan
pakusetengah masuk dan setengah timbul. Komponen dari alat peraga
geoboard terdiri dari : paku, karet gelang, papan dan tali.
Manfaat dari alat peraga geoboard (papan berpaku) yaitu :
a. Guru dapat dengan cepat menunjukkan bermacam-macam
bentuk geometri, seperti segitiga,persegi panjang, persegi,
layang-layang dan lain-lain.
b. Dengan papan paku juga dapat dicari luas dan keliling dari
bangun tersebut
29 Arnisetya Ningsih, Urgensi Alat Peraga Bagi Sekolah,
http://Arnisetyaningsih.blog spot.com/06/urgensi-alat-peraga-bagi-sekolah.html, 2003.
Diakses pada tanggal 27 Agustus 2013.
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c. Siswa dapat lebih mudah membentuk geometri tanpa
memerlikan waktu yang lama.30
B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Legi Novria Wulandari dengan judul
“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif TipeEveryone Is A
Teacher Here (ETH) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti”.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan
dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematis siswa
yang menerapkan pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here
lebih baikdaripada pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 Linggo Sari
Baganti.
Berdasarkan penelitian tersebut strategi pembelajaran aktif tipe
Everyone Is A Teacher Here telah diterapkan terhadap pemahaman konsep
matematika siswa. Sedangkan pada penelitian ini akan dilakukan
penelitian terhadap hasil belajar siswa dengan pemanfaatan alat peraga.
C. Konsep Operasional
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here terhadap Hasil
Belajar Matematika.
30 http://coretantangann.blogspot.com/2012/04/alat-peraga-papan -berpaku-
geoboard.html.diambil pada tanggal 10 september 2013.
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1. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here
dengan Pemanfaatan Alat Peraga
Untuk mengoperasionalkan Strategi pembelajaran aktiftipe
Everyone Is A Teacher Heredengan pemanfaatan alat peraga, perlu
disusun indikator operasionalnya yang merujuk pada langkah-langkah
strategi pembelajaran aktiftipe Everyone Is A Teacher Heredengan
pemanfaatan alat peraga tersebut.
Alat peraga adalah alat atau benda yang digunakan untuk
memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar
tampak lebih nyata /konkrit.Setiap konsep abstrak dalam matematika
perlu diberi penguatan supaya mengendap, melekat dan tahan lama
tertanam dalam pola pikir maupun pola tindakan siswa. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk memanfaatkan alat peraga dalam
pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone Is A
TeacherHere ini. Selain alat peraga, dalam proses pembelajaran ini
digunakan juga LKS (Lembar Kerja Siswa) agar pembelajaran lebih
efektif.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan sebagai acuan
penyusunan skenario pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini Guru melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
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1) Guru memilih salah satu materi pokok yang akan diterapkan
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher
Here
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Tahap Pelaksanaan
1) Kegiatan awal
a) Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar
b) Guru mengabsen kehadiran siswa
c) Apersepsi :Guru menyebutkan gambaran pembelajaran dengan
menyebutkan dan mengamati salah satu benda yang ada di
dalam ruangan yang berkaitan dengan materi.
d) Motivasi : Guru memotivasi siswa agar mengikuti
pembelajaran dengan baik
e) Guru menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran serta
menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe
Everyone Is A Teacher Here.
2) Kegiatan Inti
a) Guru memberikan penjelasan materi pelajaran di depan kelas
b) Guru membagikan LKS
c) Guru meminta masing-masing siswa membaca terlebih dahulu
materi yang akan dipelajari pada LKS
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d) Guru membagikan secarik kertas / kartu indeks kepada siswa
dan meminta siswa menuliskan satu pertanyaan tentang materi
yang sedang dipelajari
e) Guru mengumpulkan kertas tersebut, kemudian kertas tersebut
diacak dan dibagikan kepada setiap siswa. Pastikan siswa tidak
menerima soal yang ditulisnya sendiri. Minta mereka untuk
membaca dalam hati dan memikirkan jawabannya
f) Guru meminta siswa secara sukarela untuk membacakan
pertanyaan tersebut dan menjawabnya serta didukung dengan
alat peraga
g) Guru meminta siswa lain untuk menambahkan jawaban dan
menggunakan alat peraga
h) Guru melanjutkan dengan sukarelawan berikutnya untuk
membacakan pertanyaan yang diperolehnya dan membacakan
jawabannya
3) Tahap Penutup
a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami
b) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari
c) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
2. Hasil Belajar Matematika
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Hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran aktiftipe
Everyone Is A Teacher Heredengan pemanfaatan alat peraga
merupakan variabel terikat dan hasil belajar ini dapat dilihat dari tes
yang dilaksanakan pada akhir pertemuan yang dilakukan setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktiftipe Everyone Is A Teacher Heredengan
pemanfaatan alat peraga, sedangkan hasil belajar untuk siswa yang
menggunakan pembelajaran biasa dapat dilihat dari tes akhir
pertemuan.
Soal tes hasil belajar matematika yang menggunakan
pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here dengan
pemanfaatan alat peraga sama dengan soal tes hasil belajar matematika
dengan menggunakan pembelajaran Konvensional. Tes ini diberi
waktu selama60 menit. Setelah tes selesai dan dikumpulkan,
selanjutnya hasil tes dianalisa apakah pembelajaran aktif tipe Everyone
Is A Teacher Here dengan pemanfaatan alat peraga ini berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsNDanau
Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
Kriteria dalam menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran
adalah sebagai berikut:
a. Istimewa atau maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran
yang diajarkan itu dapat  dikuasai oleh siswa.
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b. Baik sekali atau optimal : apabila sebagaian besar (76% sd
99%) bahan pelajaran yang dapat dikuasai oleh siswa.
c. Baik atau minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan
hanya (60% sd 75%) saja yang dikuasai oleh siswa.
d. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang
dari 60% dikuasai oleh siswa.
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila telah memiliki
indikator sebagai berikut:
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun
secara kelompok.
b. Perilaku yang telah digariskan dalam tujuan instruksional
khusus(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individu
maupun kelompok
D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji
kebenarannya.Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi
hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe Everyone Is A
Teacher Here dengan pemanfaatan alat peraga terhadap hasil belajar
matematika siswa di MTsN Danau Bingkuang Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar.
Ha  : eksperimen ≠ kontrol
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Ho : Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe Everyone Is
A Teacher Here dengan pemanfaatan alat peraga terhadap hasil
belajar matematika siswa di MTsN Danau Bingkuang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.
Ha  : eksperimen = kontrol
